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KATAPENGANTAR 

Puji syukur kepada Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Hasil Penelitian 

yang Dibiayai oleh Hibah Kompetitif dalam rangka Purnabakti Prof Dr. Jajah Joswara pada 

tanggal 1-2 Agustus 2007, hingga diterbitkannya prosiding seminar tersebut. Seminar ini 

bertema "Peningkatan Perolehan HKI dari Basil Penelitian yang Dihiayai oleh Bibah 

Kopetitif' . 

Seminar diselenggarakan atas ketjasama Fakultas Pertanian IPB, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Depdiknas serta Pusat Perlindungan Varietas Tanaman (PPVT) Deptan, dan 

sebagai panitia pelaksana adalah Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian IPB. 

Seminar dihadiri 160 peserta yang terdiri atas dosen, mahasiswa dan peneliti. Mengawali 

presentasi makalah, dilaksanakan sidang pleno dengan topik Sosialisasi HKI-PVT oleh pejabat 

terkait dari IPB dan Deptan serta praktisi dari kalangan swasta. Terkait dengan Purnabakti Prof. 

Dr. Jajah Koswara, sebuah buku semi autobiografi karya Prof. Jajah betjudul "Pelajaran hidup 

yang Tak Pernah Usai : Jalan Masih Panjanft' telah diterbitkan secara terpisah. 

Dalam seminar dipresentasikan hasil penelitian yang baru dilaksanakan maupun review 

hasil-hasil penelitian multi tahun dari sumber dana tunggal maupun beberapa sumber yang 

berbeda. Review tersebut sangat baik menggambarkan kemanfaatan hibah kompetitif multi tahun 

yang dirintis oleh Prof. Dr. Jajah Koswara, serta menggambarkan kemajuan pelaksanaan 

penelitian bersangkutan. Dengan demikian dapat dideteksi potensi HKI-PVT dari hasil-hasil 

penelitian tersebut. 

Makalah presentasi dalam pro siding ini betjumlah 64 terbagi ke dalam 40 makalah 

presentasi oral dan 24 makalah presentasi poster. Bidang bahasan difokuskan pada tanaman 

mencakup aspek Agronomi, Pemuliaan Tanaman, Benih, dan Bioteknologi, serta penunjang 

budidayanya, termasuk penggunaan mikroba. Beberapa makalah yang dipresentasikan dalam 

seminar tidak diterbitkan dalam pro siding ini atas pertimbangan penulisnya. 

Terimakasih disampaikan kepada semua fihak yang telah berpartisipasi mensukseskan 

Seminar Nasional Hasil Penelitian yang Dibiayai oleh Hibah Kompetitif ini yang terangkai dalam 

kegiatan Purnabakti Prof. Dr. Jajah Koswara. Disadari masih terdapat kekurangan dalam 

penyusunan prosiding ini. Meskipun demikian semoga prosiding ini bermanfaat bagi semua 

pihak yang memerlukannya. 

Bogor, Desember 2007 

Ketua Departemen Agronomi dan Hortikultura 
Fakultas Pertanian IPB 

Prof. Dr. Ir. Bambang S. Purwoko, MSc. 

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian yang Dibiayai oleh Hibah KompetitiJ 
Bogor, 1-2 Agustus 2007 
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SISTEM PEMBIBITAN MANGGIS UNTUK DISTRIBUSI 

M. Rahmad Suhartanto1.2, A. Qadirl dan Muzayyinatin3 

I Departemen Agronomi dan Hortikultura Faperla IPB, 2Pusat Kajian Buah-buahan Tropika LPM-IPB, 
3 Alumni Departemen Agronomi dan Hortikultura IP B 

ABSTRAK 
Pengiriman bibit manggis yang telah siap tanam (berumur 1-2 tahun) seringkali menghadapi kendala 
kerusakan bibit selama peIjalanan karen a kerusakan akar maupun berat dan voluminusnya media yang 
digunakan. Dalam penelitian ini dilakukan sistem pembibitan manggis dengan menggunakan dua tahap 
pembibitan. Tahap pertama adalah dengan menanam bibit manggis dalam plastik/polibag kecil, kemudian 
menanam kembali ke polibag yang lebih besar dengan harapan memudabkan memisabkan bibit saat akan 
transplanting di lapang. Penelitian bertujuan mengamati pertumbuhan bibit manggis yang berbeda 
populasinya dalam satu polibag besar dikombinasikan dengan faktor jenis media. Faktor populasi terdiri 
dari tiga taraf yaitu 1 , 3 dan 5 bibit per polibag besar. Faktor media tanam terdiri dari dua taraf yaitu 
media B 1: kompos daun bamboo + tanah+pupuk kandang (3 :2: 1) dan B2: pasir+tanah+pupuk kandang 
(3 :2: 1). HasH pengamatan setelah bibit berumur 6 bulan menunjukkan tidak ada perbedaan tinggi, 
diameter bibit dan jumlah daun antara bibit yang ditanam di media B 1 maupun B2, meskipun pada 
periode sebelumnya pertumbuhan bibit pada media B 1 nampak lebih baik. Bobot kering akar bibit yang 
ditanam pada media B 1 lebih baik daripada di media B2. Jumlah daun bibit dengan populasi 1 bibit per 
polibag lebih baik daripada populasi 3 dan 5 bibit per polibag, namun pada bulan ke-6 tidak teIjadi 
perbedaan tinggi dan diameter bibit antar ketiga perlakuan populasi tersebut. HasH ini merupakan indikasi 
bahwa penanaman bibit sampai dengan 5 bibit per polibag dapat diterapkan dalam sistem ini. 

Kata kunci : Bibit manggis, distribusi, populasi, media tanam, sistem pembibitan. 

PENDAHULUAN 

Buah manggis saat ini pada umumnya berasal dari hutan-hutan manggis yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Manggis yang diproduksi di hutan manggis ini tidak dikelola secara baik, 
sehingga buah yang dihasilkan mempunyai kualitas yang rendah. Tersedianya tanaman manggis 
bermutu dalam waktu singkat dan jumlah banyak merupakan faktor penting dalam menunjang 
keberhasilan pengembangan budidaya dan perbaikan kualitas buah manggis. 

Populasi manggis dikhawatirkan semakin berkurang, sehingga dilakukan upaya 
pembukaan kebun-kebun manggis bam di luar Jawa seperti : Sumatra, Kalimantan, dan Irian Jaya 
serta pulau-pulau lain di luar Jawa Tanaman manggis yang baik dengan buah yang berkualitas 
memerlukan benih yang berkualitas unggul. Upaya yang dilakukan untuk memacu pertumbuhan 
tanaman manggis adalah dengan memperbaiki teknologi budidaya mulai dari pemilihan benih 
untuk disemaikan, persemaian dan pemeliharaan tanaman sampai ditanam di lapang dengan 
memperhatikan kesesuaian karakter tanaman manggis terhadap lingkungan 

Jarak yang jauh antara asal tanaman dan lokasi penanaman mengakibatkan munculnya 
masalah transportasi dan distribusi tanaman manggis, mengingat manggis merupakan tanaman 
yang rentan terhadap kerusakan dan mudah mengalami stres (gangguan pertumbuhan)saat 
dipindahkan ke lapang, serta mempunyai perkaran yang sedikit. Verheij (1992) menyatakan 
bahwa tanaman manggis yang sudah mengalami stres sulit untuk dipulihkan kembali. 

Kerusakan akar saat transplanting dapat memperkecil persentase pertumbuhan bibit di 
lapangan. Media persemaian yang berat dan voluminous seringkali menjadi masalah terutama 
dalam hal biaya transportasi. Altematif cara yang mudah dan sederhana untuk memudahkan 
transportasi tanaman tanpa merusak perakaran adalah dengan memodifikasi lingkungan media 
dan mengatur jumlah tanaman dalam wadah persemaian secara efektif sehingga dapat 
mengurangi biaya transportasi tanpa mengurangi kualitas tanaman tersebut. Penggunaan kompos 
sebagai media pembibitan diharapkan dapat memudahkan pemindahan tanaman ke lokasi 
penanaman karena massanya yang ringan dan mempunyai sifat fisik yang baik untuk 
pertumbuhan manggis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media dan jumlah benih 
dalam wadah persemaian terhadap pertumbuhan manggis (Garcinia mangostana L.) dalam suatu 
sistem pembibitan dua tahap. 

BAHAN DAN METODE . 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Agustus 2006 di rumah plastik 

Kebun Percobaan IPB Tajur I dengan ketinggian tempat 250 meter di atas permukaan laut. 
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Bahan dan Alat Penelitian 
Benih yang digunakan merupakan varietas Wanayasa yang dipanen dari kebWl petani di 

Purwakarta. Benih diekstraksi dengan kapur tohor dan dibilas dengan air mengalir. Delsene MX 
200 digunakan dengan dosis 20 gram per liter Wltuk menghindari serangan eendawan yang dapat 
menghambat proses pertwnbuhan benih. Persemaian dilakukan dalam boks persemaian dengan 
media pasir steril dan jarak tanam 3 x 3 em selama 50 hari. Tanaman dipindahkan ke wadah yang 
sudah diisi media sesuai perlakuan yaitu : kompos daWl bambu : tanah: pupuk kandang (pukan) 
= 3:2:1 (Bl) dengan pH 5.33, dan media pasir : tanah : pukan = 3:2:1 (B2) dengan pH 6.17. 
Wadah yang digunakan berupa polybag berukuran 30 X 30 em. 

Alat penunjang dalam penelitian ini adalah alat sterilisasi media, boks persemaian, 
penggaris, jangka sorong, pisau, boks plastik, sprinkle, tugal bambu, oven, timbangan, gelas 
ukur, eawan petri, rumah plastik, eangkul dan selang. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Raneangan Kelompok Lengkap Teracak (RKL T) dengan dua 

faktor perlakuan. Faktor pertama adalah jumlah benih (tanaman) dalam wadah (polybag) yang 
terdiri dari tiga tarafyaitu satu tanaman (AI), tiga tanaman (A2), dan lima tanaman (A3). Faktor 
kedua adalah media persemaian yang terdiri dari dua taraf yaitu kompos daWl bambu : tanah : 
pukan = 3 : 2 : 1 (B 1), dan media pasir : tanah : pukan = 3 : 2 : I (B2). Perlakuan diulang tiga 
kali dimana setiap ulangan menggunakan sembilan polybag, sehingga jumlah satuan pereobaan 
adalah 18 dengan jumlah total tanaman 486 tanaman. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F. Jika hasil uji F berbeda nyata maka 
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf a 5%. 

Pelaksanaan Penelitian 
Persemaian Benih Manggis 

Benih yang diselimuti oleh selaput daging yang berserat (Pulp) dikeluarkan dari kulit 
buah dan diekstraksi dengan eara direndam dalam larutan kapur tohor selama 30 menit kemudian 
digosok dengan tangan untuk menghilangkan pulp yang masih menempel. Benih dieuci dengan 
air sampai bersih dan dikeringangink~ selama 12 jam. 

Benih dieelupkan ke dal~' larutan Delsene MX 200 sebelum disemaikan untuk 
meneegah serangan eendawan yang dapat menghambat proses perkeeambahan. Persemaian 
dilakukan dalam boks persemaian menggunakan media pasir steril dengan jarak tanam 3 x 3 em. 
Penyiraman dilakukan setiap hari dengan menggunakan sprinkle, sehingga penyebaran air 
merata. 
Persiapan Media Tanam 

Media persemaian yang digunakan adalah eampuran kompos : tanah : pukan = 3 : 2 : 1 
(B 1) dan media pasir : tanah : pukan = 3 : 2 : 1 (B2). Media yang akan digunakan terlebih dahulu 
difumigasi selama 3 minggu Wltuk meneegah adanya patogen tular tanah yang dapat 
menghambat pertwnbuhan tanaman. Pengisian media ke dalam polybag dilakukan sesuai 
perlakuan yaitu satu benih per polibag (AI), tiga benih per polibag (A2) dan lima benih per 
polibag (A3), dengan menggunakan plastik sebagai sekat antar tanaman dalam polibag sehingga 
akar tanaman tidak saling bertautan bila akan ditransplanting (Gambar 1). 

Polybag 

Plastik 

(a) (b) (c) 
Gambar 1. Penempatan Benih dalam Wadah Persemaian (a = 1 benih per polibag, b = 3 benih per 

polibag, e = 5 benih per polibag) 
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Pemindahan Tanaman 
Tanaman berumur 50 hari dan telah mempunyai dua pasang daun yang membuka 

sempurna dipindahkan ke dalam polybag sesuai perlakuan dengan cara dicungkil bambu 
sebingga perakarannya tidak rusak. Furadan diberikan untuk menghindari serangan serangga dan 
semut pada akar. 
Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan sesuai dengan teknik budidaya pada umumnya. Penyiraman 
dilakukan setiap hari sedangkan penyiangan gulma dan pemberantasan hama dilakukan sesuai 
dengan kondisi yang ada. Penyemprotan pestisida sistemik dilakukan saat 5 MST dan 15 MST. 
Penyemprotan yang terlalu sering dibindari untuk mencegah adanya resistensi hama terhadap 
bahan kimia. 

Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada seluruh tanaman di dalam setiap satuan percobaan, dilakukan 

dengan 2 cara yaitu : 
A. Pengamatan setiap minggu dilakukan tanpa membongkar tanaman, yaitu terhadap tinggi 

tanaman, diameter batang dan jumlah daun. 
B. Pengamatan saat tanaman berumur 6 bulan (masing-masing perlakuan diambil satu polybag 

untuk dibongkar dan diukur) terhadap: jumlah akar sekunder, bobot basah tanaman, bobot 
kering tanaman, bobot basah akar, bobot kering akar, panjang akar sekunder dan primer dan 

. volume akar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa komposisi media berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman mulai 2 MST bingga 17 MST kecuali pada 11 MST. Jumlah benih dalam wadah 
persemaian berpengaruh nyata pada 14 MST bingga 17 MST. Interaksi antara komposisi media 
dan jumlah benih dalam wadah tidak mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman manggis. 

Tabel 1. Rekapitulasi Uji F. Pengaruh Komposisi Media dan Jumlah Benih dalam Wadah 
Persemaian terhadap Tinggi Tanaman Manggis 

MST 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 

Jumlah Benih (A) 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
* 
* 
* 
* 
tn 

Tinggi Tanaman 
Komposisi Media (B) 

* 
** 
** 
** 
** 
** 
** 
** 
** 
** 
tn 
** 
** 
** 
** 
** 
** 
* 

Keterangan : * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata, tn = berbeda tidak nyata 

Interaksi 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 

Tinggi tanaman pada media kompos daun bambu : tanah : pukan (B 1) lebih baik daripada 
pertumbuhan tanaman yang ditanam pada media pasir : tanah : pukan (B2) (Gambar 2). 

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa pada 14-18 MST tanaman perlakuan satu 
benih dalam wadah (AI) mempunyai tinggi tanaman yang lebih tinggi daripada perlakuan tiga 
benih dalam wadah (A2) dan perlakuan lima benih dalam wadah (A3). Perlakuan A2 tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan A3. Perlakuan Ai menunjukkan tinggi tanaman terbaik pada 14 
MST bingga 18 MST. 
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a a a a I 

o 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

Penpnalan (MST) 

Gambar 2. Respon Rata-rata Pertumbuhan Tinggi Tanaman pada Komposisi Media yang Berbeda 
Keterangan: Bl = media kompos daun bambu: tanah: pukan (3:2:1) 

B2 = media pasir: tanah: pukan (3:2:1) 

12 

2 -
-+-AJ 

o 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
Pengamatan (MST) 

Gambar 3. Respon Rata-rata Pertumbuhan Tinggi Tanaman pada Perlakuan Jwn1ah Benih yang 
Berbeda 

Keterangan : 
Al = I benih dalam wadah 
A2 = 3 benih dalam wadah 
A3 = 5 benih dalam wadah 

Tabel 2. Rekapitulasi Uji F Pengaruh Komposisi Media dan Jumlah Benih dalam Wadah 
Persemaian terhadap Diameter Batang Manggis 

MST Diameter Batang 
Jwn1ah Benih (A) Komposisi Media (B) Interaksi 

1 ** ** ** 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 

** 
* 

** 
** 
* 
* 
tn 
** 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 

Keterangan : * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata 
tn = berbeda tidak nyata 
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tn tn 
tn tn 
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· Kompisisi media berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang manggis pada 1 
MST, 5 MST, 7 MST dan 9 MST, dan pengaruhnya menjadi tidak nyata pada akbir pengamatan 
(Tabel 2). Jumlah benih berpengaruh nyata pada 3 MST, 6 MST, 7 MST dan berpengaruh sangat 
nyata pada 1 MST, 2 MST, 4 MST, 5 MST dan 9 MST. Interaksi antara komposisi media dan 
jumlah benih berpengaruh nyata hanya pada 1 MST . 

3.2 

2.8 

-.2.4 
e 
!. 2.0 
01) 

I 16 = . 
i 1.2 
.i 
Q 0.8 

0.4 

0.0 +---'--r---'--r--"--"---r--"--~ 

o 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

PenS'llllllltan (MST) 

Gambar 4. Respon Rata-rata Pertumbuhan Diameter Batang pada Komposisi Media yang 
Berbeda 

Keterangan : B I = media kompos daun bambu : tanah : pukan (3:2: 1) 
B2 = media pasir: tanah: pukan (3:2:1) 

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa komposisi media berpengaruh nyata terhadap 
diameter batang manggis pada 1 MST hingga 5 MST, 7 MST ,dan 9 MST, tetapi pengaruhnya 
menjadi tidak nyata pada 10 MST hingga 18 MST. Komposisi media BI menunjukkan 
pertambahan diameter batang yang lebih baik daripada media B2 pada 1 MST hingga 9 MST. 
Komposisi B2 menunjukkan peningkatan rata-rata diameter batang yang tinggi pada 10 MST. 

3.2 

2.8 

2.4 -. e 
!. 2.0 

01) 

I = 1.6 

.11.2 
Q 

0.8 

0.4 

__ AI 
__ A2 
__ AJ 

0.0 +--~--'---.----r---'---.---r----.---'.---. 

o 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
PenS'llllllltan (MST) 

Gambar 5. Respon Rata-rata Pertumbuhan Diameter Batang pada Perlakuan Jumlah Benih yang 
Berbeda 

Keterangan : Al = 1 benih dalam wadah 
A2 = 3 benih dalam wadah 
A3 = 5 benih dalam wadah 

Gambar 5 menunjukkan bahwa perlakuan lima benih (A3) dan satu benih dalam wadah 
(AI) menunjukkan pertumbuhan diameter batang yang cenderung meningkat sacara perlahan. 
Perlakuan tiga benih dalam wadah (A2) menunjukkan pertambahan diameter yang cenderung 
meningkat pesat pada 10 MST. Diameter batang benih yang ditanam dengan perlakuan satu benih 
dalam wadah (AI) pada 1 MST hingga 9 MST menunjukkan pengaruhyang berbeda nyata 
dengan perlakuan tiga benih dalam wadah (A2) dan lima benih dalam wadah (A3), sedangkan 
pengaruh perlakuan A2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Uji F Pengaruh Komposisi Media dan Jumlah Benih dalam Wadah 
Persemaian terhada)2 Jumlah Daun Manggis 

MST 
JumlahDaun 

Jumlah Benih (A) Kom)2osisi Media (B2 Interaksi 
1 tn tn tn 
2 tn tn tn 
3 tn ** * 
4 tn ** ** 
5 tn ** * 
6 * ** tn 
7 * ** tn 
8 * * tn 
9 ** * tn 
10 ** tn tn 
11 ** * tn 
12 ** ** * 
13 ** ** tn 
14 ** ** tn 
15 ** * tn 
16 ** * * 
17 ** tn tn 
18 ** tn tn 

Keterangan: * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata, tn = berbeda tidak nyata 

7 

6 

5 
0:: 

i 4 
Q 
j 
e 3 -
'" .... 

2 

__ BI 
__ B2 

o 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
Pen~an(Msr) 

Gambar 6. Respon Rata-rata Pertumbuhan Jumlah Daun pada Komposisi Media yang Berbeda 
Keterangan: Bl = media kompos daun bambu : tanah : pukan (3:2:1) B2 = media pasir : tanah : 
pukan (3:2:1) . 

7 

6 

5 

2 

a 

__ A2 
____ AJ 

o 2 4 6 8 to 12 14 16 18 20 

Pen~an(Msr) 

Gambar 7. Respon Rata-rata Pertumbuhan Jumlah Daun pada Perlakuan Jumlah Benih yang 
Berbeda 
Keterangan : Al = 1 benih dalam wadah A2 = 3 benih dalam wadah A3 = 5 benih dalam wadah 
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Berdasarkan Tabe1 3 dapat dilihat bahwa komposisi media berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah daun manggis pada umur 3 MST hingga 7 MST, 12 MST bingga 14 MST. 
Jumlah benih berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada 9 MST hingga 18 MST, 
sedangkan interaksi antara komposisi media dan jumlah benih dalam wadah persemaian 
berpengaruh nyata pada 3 MST bingga 5 MST, 12 MST dan 16 MST. 

Respon rata-rata jumlah daun pada komposisi media B 1 menunjukkan peningkatan yang 
lebih besar dibandingkan jumlah daun pada komposisi B2, pengaruh media B 1 berbeda nyata 
dengan pengaruh media B2 pada 2 MST hingga 9 MST dan 11 MST hingga 16 MST (Gambar 6). 

Jumlah benih berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada 9 MST hingga 18 
MST. Pengaruh perlakuan Al menunjukkan respon rata-rata pertumbuhan jumlah daun terbaik 
pada 11 MST hingga 18 MST, dimana pengaruh perlakuan Al dan A2 berbeda nyata dengan 
pengaruh perlakuan A3 (Gambar 7). 

Tabel 4. Nilai Tengah Pengaruh Komposisi Media dan Jumlah Benih dalam Wadah Persemaian 
terhadap Tanaman Manggis Berumur 6 Bulan 

Peubah Media B 1 Media B2 
Jumlah Akar Sekunder 13.18508 12.69608 

Bobot Basah Tanaman 2.5466a 1.93238 

Bobot Kering Tanaman 0.83098 0.5579a 

Bobot Basah Akar 0.65588 0.4188a 

Bobot Kering Akar 0.2220a 0.1401 b 

Volume Akar 1.2289a 1.0007a 

Panjang Akar Sekunder 55.27708 45.0810a 

Panjang Akar Primer 14.13308 13.9790a 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan hurufyang sarna pada baris yang sarna tidak berbeda nyata 

Komposisi media berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar tanaman berumur 6 
bulan (Tabel 4). Bobot kering akar bibit yang ditanam pada media B 1 lebih baik daripada di 
mediaB2. 

Pembahasan 

Pengaruh Komposisi Media Persemaian terhadap Pertumbuhan Vegetatif Manggis 
Pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun manggis lebih baik pada 

komposisi media B 1 disebabkan adanya pengaruh sifat fisik media yang digunakan. Media B 1 
saat pembongkaran tanaman terlihat lebih gembur dibandingkan dengan media B2. Wars ana 
(1997) menyatakan bahwa tanaman manggis menyukai tanah yang gembur dan kaya kandungan 
bahan organik serta drainasenya baik. Hasil terse but sesuai dengan penelitian Hardi (2000) yang 
menunjukkan bahwa media turnbuh berbahan organik kompos daun bambu memberikan hasil 
paling bagus terhadap peubah rata-rata luas daun, pertambahan tinggi, pertambahan diameter 
batang bawah dan pertambahan panjang akar tampak bibit manggis. 

Penggunaan kompos daun bambu mengakibatkan sifat fisik media B 1 menjadi lebih 
gembur sebingga akar dapat lebih leluasa untuk berkembang. Hal ini menyebabkan penyerapan 
hara menjadi lebih optimum. Soepardi (1983) menyatakan bahwa pemberian bahan organik dapat 
merangsang kapasitas jerapan kation tanah dan penyimpanan unsur hara. 

Pengaruh Jumlah Benih dalam Wadah Persemaian terhadap 
Pertumbuhan Vegetatif Manggis 

Benih yang ditanam dengan perlakuan satu benih dalam wadah (AI) eenderung 
menunjukkan tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih baik dibandingkan dengan benih yang 
ditanam sebanyak tiga benih dalam wadah (A2) dan lima benih dalam wadah (A3). Hal ini 
menunjukkan adanya kompetisi antar benih dalam memanfaatkan unsur hara yang tersedia dalam 
media, dimana pada perlakuan Al tidak teIj adi kompetisi dengan benih lain dalam hal 
memanfaatkan unsur hara yang tersedia, sebingga pertumbuhannya dapat lebih optimal. Hasil 
penelitian Dewi (2004) menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan tinggi total sturn mangga 
terbaik didapatkan pada wadah berukuran lebih besar (30 x 35 em) daripada tinggi total pada 
wadah yang lebih keeil ( 20 x 30 em). 
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Pengaruh Jumlah Benih dalam Wadah Persemaian terhadap 
Tanaman Manggis Berumur 6 Bulan 

Media dengan campuran kompos daun bambu mempunyai tingkat porositas dan 
keremahan yang lebih tinggi dibandingkan media tanpa campuran kompos. Hal ini menyebabkan 
akar pada media kompos lebih mudah menyerap unsur hara sehingga perkembangannya menjadi 
lebih baik. HasH penelitian Indriantoro (2002) menunjukkan bahwa bibit karet yang ditanam pada 
media tanah yang diberi kompos secara u,mum memiliki waktu muncul tunas lebih cepat daripada 
bibit karet pada media tanah tanpa kompos. 

Pertumbuhan akar yang baik akan memacu pertumbuhan tajuk, karena akar merupakan 
organ vegetatif utama yang berfungsi untuk menyerap air, unsur hara dan bahan-bahan lain yang 
penting bagi pertumbuhan tanaman. Komposisi media berpengaruh nyata terhadap bobot kering 
akar tanaman berumur 6 bulan (Tabel 4). Bobot kering akar semakin tinggi menunjukkan bahwa 
perkembangan perakaran semakin baik, karena penyerapan unsur hara yang tinggi dapat dilihat 
dari tingginya nilai bobot kering akar. Bobot kering akar tertinggi diperoleh pada komposisi 
mediaBl. 

Tingginya nilai bobot kering akar diduga juga menyebabkan pertumbuhan tanaman pada 
media B 1 cenderung lebih baik daripada media B2 terutama untuk peubah tinggi tanaman dan 
jumlah daun. Hidayat (2002) menyatakan bahwa terdapat fenomena hubungan fisiologis antara 
pertumbuhan tunas dan akar manggis asal benih, dimana pada saat 2 minggu sebelum pecah 
tunas terjadi pertumbuhan akar visibel lebih cepat dan selanjutnya menurun sejalan dengan 
pertumbuhan tunas. 

Jumlah benih dalam wadah dan interaksi antara komposisi media dan jumlah benih dalam 
wadah tidak berpengauh nyata terhadap pertumbuhan manggis berumur 6 bulan. Berdasarkan 
hasH tersebut dapat dilihat bahwa semua kombinasi perlakuan yang ada dapat digunakan dalam 
pembibitan manggis. Pengaruh yang tidak nyata antara perlakuan satu benih dalam wadah 
dengan perlakuan lima benih dalam wadah untuk kedua komposisi media menunjukkan bahwa 
kedua komposisi media tersebut dapat digunakan untuk persemaian manggis hingga lima benih 
dalam wadah. Persemaian manggis dengan menempatkan lima benih dalam wadah dapat 
menghemat biaya persemaian, terutama untuk biaya media dan pemeliharaan. 

Pengaruh Bobot Media terhadap Pertumbuhan Manggis 
Manggis menyukai media tumbuh yang banyak mengandung bahan organik, sedikit asam, 

porous dan mempunyai kelembaban tinggi. (Yaacob dan Tindal, 1995). Media porous dapat 
dibuat dengan penambahan pasir dan bahan organik (Hardi, 2000). Komposisi media 
mempengaruhi kandungan unsur hara yang tersedia pada media. Media yang baik adalah media 
yang dapat menyediakan air, unsur hara dan bahan mineral lain untuk pertumbuhan tanaman, 
karena berkaitan erat dengan kemampuan dan kemudahan akar dalam memanfaatkan bahan
bahan tersebut. 

Komposisi media BI (PH 5.3) mempunyai bobot yang berbeda nyata dengan komposisi 
media B2 (PH 6.17), dimana media B2 mempunyai hobot yang lebih tinggi dibandingkan bobot 
media B I. Perbedaan bobot media antara media B 1 dengan media B2 disebabkan adanya 
perbedaan komposisi media pada kedua media tersebut. Media B 1 merupakan campuran antara 
kompos daun bambu, tanah dan pukan sedangkan media B2 terdiri dari campuran pasir, tanah 
dan pukan. Pasir mempunyai masa yang lebih besar daripada kompos daun bambu sehingga 
media B2 mempunyai bobot yang lebih tinggi walaupun perbandingan komposisinya sama. 
Bohot media yang digunakan pada penelitian ini tidak sama karena pada saat pengisian media, 
ukuran media yang dijadikan patokan adalah volume media bukan bobot media, hal ini 
disesuaikan dengan volume polybag yang digunakan. Volume media yang digunakan adalah 3.5 
L. Bobot media pada perlakuan jumlah benih tidak berbeda nyata antara bobot media pada 
perlakuan AI, A2, maupun A3 (TabeI5). 

Tabe15. Bobot Media dan Tanaman Manggis Berumur 8 Bulan pada Berbagai Perlakuan 
Komposisi Media Jumlah Benih 

BI B2 1 3 5 
BobotMedia 3.2361b 5.2511a 4.2833a 4.2658a 4.1817a 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasH pengamatan sampai dengan w;nur 6 bulan diperoleh bahwa tidak ada 
perbedaan tinggi, diameter bibit dan jumlah daun antara bibit yang ditanam di media B 1 maupun 
B2, meskipun pada periode sebelumnya pertumbuhan bibit pada media B 1 nampak lebih baik. 
Bobot kering akar bibit yang ditanam pada media B 1 lebih baik daripada di media B2. Jumlah 
daun bibit dengan populasi 1 bibit per polibag lebih baik daripada populasi 3 dan 5 bibit per 
polibag, namun pada bulan ke-6 tidak terjadi perbedaan tinggi dan diameter bibit antar ketiga 
perlakuan populasi tersebut. HasH ini merupakan indikasi bahwa penanaman bibit sampai 
dengan 5 bibit per polibag dapat diterapkan dalam sistem ini. 
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